
MENTER! KESEHATAN 
REPUBUK INDONESIA 

KEPUTUSAN MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 887/MENKES/SK/VI/2003 

TENTANG 

PENUNJ_UKAN LABORATORIUM RUJUKAN SEVERE ACUTE 

RESPIRATORY SYNDROME ( SARS ) 

Menimbang 

Mengingat 

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

a. bahwa dalam rangka pencegahan dan penanggulangan 
penularan penyakit SARS, perlu didukung dengan 
pemeriksaan laboratorium; 

b. bahwa sehubungan dengan hal tersebut pada huruf a perlu 
rnenunjuk laboratorium rujukan SARS, yang ditetapkan 
dengan Keputusan Menteri Kesehatan: 

1. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1962 tentang Karantina 
Laut (Lembaran Negara Tahun 1962 Nomor 2, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 2373); 

2. Undang-undang Nomor 2 Tahun 1962 tentang l<arantina 
Udara (Lembaran Negara Tahun 1962 Nomor 3, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 2374); 

3. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah 
Penyakit Menular (Lembaran Negara Tahun 1984 Nomor 
20, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3273); 

4. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan 
Lembaran Negara Nomnor 3495); 

5. Undang-undang Nomor Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999 
Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839); 

6. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang 
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 
Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 72, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3848); 
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Menetapkan 
Pertama 

Kedua 

Kedua 
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7. Peraturan Pemerintah .Nomor'40 Tahun 1991 tentang 
Penanggulangan Penyakit Menular (Lembaran Negara 
Tahun 1991 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 3447); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang 
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi 
Sebagai Daerah Otonom (lembaran Negara Tahun 2000, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3952); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 
Pedoman Organisasi Perangkat 
Negara Tahun 2003 Nomor 14; 
Negara Nomor 4262); 

Tahun 2003 tentang 
Daerah (Lembaran 

Tambahan Lembaran 

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 560/Menkes/PerNIII/ 
1989 tentang Jenis Penyakit Tertentu Yang Dapat 
Menimbulkan Wabah, Tata Cara Penyampaian 
Laporannya Dan Tata Cara Penanggulangan Seperlunya; 

11 . Keputusan Menteri · Kesehatan · Nomor 
1277/Menkes/SK/XI/2001 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Departemen Kesehatan; 

12. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 424/Menkes/SK/IV/ 
2003 tentang Penetapan Severe Acute Respiratory 
Syndrome (SARS) Sebagai Penyakit Yang Dapat 
Menimbulkan Wabah dan Pedoman Penanggulangannya, 
sebagaimana telah dirubah beberapa kali terakhir dengan 
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
531/Menkes/SK/IV/2003; 

MEMUTUSKAN 

KEPUTU~AN MENTERI KESEHATAN TENTANG 
PENUNJUKAN LABORATORIUM RUJUKAN SEVERE 
ACUTE RESPIRATORY SYNDROME (SARS). 

Laboratorium yang berwenang melakukan pemeriksaan 
spesimen pasien yang diduga mempunyai gejala SARS 
adalah Laboratorium Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan Departemen Kesehatan, Laboratorium Mikrobiologi 
Universitas Indonesia dan laboratorium Biomedik Mataram .. 

Pemeriksaan spesimen sebagaimana dimaksud dalam Diktum 
Kedua dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan 
laboratorium kesehatan yang berlaku. 
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Ketiga 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBUK INDONESIA . 

l<eputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan 
ketentuan apabila dikemudian hari terdapat kesalahan, akan 
diadakan perbaikan sebagaimana mestinya. 
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